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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengurus memperbaiki manajemen 
pengeloaan untuk memberdayakan potensi Karang Taruna berpengaruh terhadap 
pengembangan Desa Kaling di Kabupaten Karanganyar. Analisis data dalam penelitian ini 
melalui proses kerja analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan simpulan. Karang Taruna Desa Kaling memiliki peran strategis dalam 
pembangunan kesejahteraan sosial. Karena keberadaan Karang Taruna yang berada hampir 
diseluruh desa/kelurahan bersentuhan langsung dengan penyandang masalah kesejahteraan 
sosial maupun potensi dan sumber kesejahteraan sosial lainnya. Karang Taruna memiliki 
peran dalam membantu Pemerintah dalam mengatasi permasalahan sosial. Namun dibalik 
potensi yang dimiliki, peranan karang taruna dewasa ini cenderung mandul. Permasalahan 
kurangnya aktivitas yang produktif membuat eksistensi keberadaan Karang Taruna menjadi 
sekadar nama besar organisasi kepemudaan. Lemahnya kelembagaan pengurus Karang 
Taruna dalam mengoptimalkan potensi yang dimiliki anggotanya menjadi permasalahan 
yang paling menonjol di Karang Taruna. Hal ini diperparah dengan kurangnya daya tawar 
yang terkesan menjanjikan pada organisasi kepemudaan ini, sehingga generasi muda tidak 
bisa melihat pentingnya eksistensi dalam organisasi ini. 
 
Kata-kata Kunci: Karang Taruna, Organisasi Kepemudaan, Pengembangan Desa 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Pemuda adalah suatu generasi yang 
dipundaknya terbebani bermacam-macam 
harapan, terutama dari generasi lainnya. 
Hal ini dapat dimengerti karena pemuda di 
harapkan sebagai generasi penerus, 
generasi yang akan melanjutkan 
perjuangan generasi sebelumnya. Generasi 
yang harus mengisi dan melangsungkan 
estafet pembangunan secara terus menerus. 

Banyaknya angka pengangguran 
mengindikasikan kurang relevansinya 
pendidikan dengan dunia nyata dan 
minimnya ketrampilan yang berorientasi 
pada kecakapan hidup (life skill). 
Pendidikan kecakapan hidup (life skill), 
sebagaimana dijabarkan oleh tim BBE 
Depdiknas ada lima bidang life skill, yaitu 
self awareness (kecakapan mengenal diri), 
thingking skills (kecakapan berpikir), 
social skills (kecapakan sosial), academic 
skills (kecakapan akademik), dan 
vocational skills (kecakapan vokasional). 
Kelima bidang ini sangat penting 
peranannya guna keberhasilan pendidikan 

yang memiliki relevansi positif dengan 
dunia nyata. Sayangnya, tolok ukur 
kecakapan dalam kurikulum kita lebih 
memprioritaskan pada kecakapan 
akademik, sementara kecakapan lainnya 
sangat kurang. Padahal, untuk membekali 
generasi muda mempunyai wawasan yang 
luas tentang dunia kerja maupun dunia 
kemasyarakatan (mengurangi 
pengangguran) semua kecakapan skill 
tersebut harus dimiliki oleh generasi muda, 
utamanya vocational skill. Pengembangan 
kualitas, keterampilan, kepribadian dan 
kecakapan hidup (life skill) kepribadian 
generasi muda jelas tidak bisa dicapai 
hanya dengan mengikuti pendidikan 
formal, tetapi dapat dilakukan melalui 
wadah (lembaga atau organisasi) yang 
mempunyai komitmen terhadap 
pengembangan generasimuda tersebut. 
Peran serta organisasi kepemudaan 
tersebut sebagai salah satu komponen 
partisipasi sosial masyarakat perlu 
ditingkatkan dan dikembangkan karena 
organisasi tersebut mitra potensial 
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pemerintah dalam upaya mengurangi dan 
memecahkan masalah-masalah sosial. 
Sejalan dengan hal tersebut, organisasi 
lokal sebagai sumber daya potensial 
dituntut untuk berperan secara optimal 
untuk menggerakkan masyarakat dalam 
pembangunan. Organisasi lokal di 
lingkungan desa/kelurahan merupakan 
wadah untuk memenuhi kebutuhan 
ataupun memecahkan permasalahan 
masyarakat. 

Salah satu organisasi lokal yang ada di 
hampir setiap desa atau kelurahan adalah 
Karang Taruna sebagai tempat atau wadah 
pembinaan generasi muda. Karang Taruna 
merupakan wadah bagai generasi muda 
untuk berorganisasi sejak dini. Melalui 
Karang Taruna berbagai macam pendapat 
dan kerativitas dapat disalurkan termasuk 
pemberian bekal kecakapan hidup life 
skill) Tugas pokok dan fungsi Karang 
Taruna adalah sebagai wahana 
pengembangan generasi muda (termasuk di 
dalamnya adalah pemberdayaan remaja). 
Berdasar hal tersebut keberadaan Karang 
Taruna sebagai organisasi sosial wadah 
pengembangan generasi muda mempunyai 
posisi yang cukup strategis dan semakin 
diperlukan dalam menjawab permasalahan 
sosial yang salah satunya adalah masalah 
pengangguran. (Riset Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Usaha Kesejahteraan 
Sosial). Dari segi kuantitatif, jumlah 
organisasi Karang Taruna yang tersebar di 
seluruh pelosok tanah air merupakan 
potensi besar dan mempunyai posisi 
strategis bagi pemberdayaan generasi 
muda. Menurut catatan Direktorat Jenderal 
Pemberdayaan Sosial, jumlah Karang 
Taruna telah mencapai lebih dari 80.000 
organisasi. (Riset Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Usaha Kesejahteraan 
Sosial). Namun, jika ditinjau dari segi 
kualitas sebagian besar (80,15%) masih 
memerlukan pembinaan. Pendayagunaan 
potensi dan posisi strategis untuk 
pengembangan potensi generasi muda 
relative belum optimal. Kondisi ini 
tercermin dari jumlah Karang Taruna dan 
percontohan baru mencapai 19,85%, 
Kondisi ini juga tersermin dari hasil 
penelitian penjajagan tentang kondisi 
Karang Taruna yang dilakukan oleh 
Balatbangsos (2002) mengungkapkan ada 

beberapa permasalahan Karang Taruna. 
Pertama, Karang Taruna belum memiliki 
kegiatan yang sistematik untuk pembinaan 
remaja: a) kegiatan yang dilakukan lebih 
bersifat sporadic, dan insidentil, b) 
kegiatan yang paling umum dan menonjol 
adalah olah raga yang dimanfaatkan 
sebagai sarana pembinaan sosial atau 
mencari prestasi, c) skala usaha ekonomi 
produktif masih relative kecil, sehingga 
belum dimanfaatkan untuk mendukung 
kegiatan Karang Taruna. Kedua, 
manajemen organisasi tidak berjalan 
dengan baik yang dicerminkan dari 1) 
sebagaian Karang Taruna tidak memiliki 
personalia kepengurusan yang lengkap dan 
ketidakjelasan peran atau peran ganda 
yang dipegang oleh pengurus, 2) sebagian 
lainnya memang memiliki personalia 
lengkap tetapi tidak aktif dalam kurun 
waktu relative lama. (Riset Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Usaha 
Kesejahteraan Sosial). Upaya 
pengembangan organisasi Karang Taruna 
dalam bentuk pelatihan sebenarnya sudah 
dilakukan lebih dari tiga dasawarsa. 
Namun bentuk pelatihan dan kegiatan 
hanya bersifat sesaat, berupa diklat dan 
tidak berkelanjutan. Berdasarkan hal 
tersebut, dalam penelitian ini ditawarkan 
sebuah model pemberdayaan Karang 
Taruna yang bersifat kontinyu 
(berkelanjutan) dengan membentuknya 
menjadi young entrepreneur (wirausaha 
muda) melalui bisnis inkubator. Beberapa 
alasan dipilihnya kewirausahan sebagai 
solusi mengurangi pengangguran karena 
seorang wirausaha adalah 1) pencipta 
lapangan kerja baru baik bagi dirinya 
maupun bagi orang lain; 2) pencipta 
penghasilan baru baik bagi dirinya maupun 
bagi masyarakat; 3) pembayar pajak baru 
yang sangat diperlukan oleh pemerintah 
untuk pembangunan infrastruktur, 
pendidikan dan kesehatan;4) penghasil 
devisa bagi wirausaha yang bergerak 
dibidang ekspor; 5) pemutar roda ekonomi 
karena kegiatannya antara lain dalam 
produksi dan pemasaran; 6) pendorong 
lahirnya wirausaha baru; 7) sumber dan 
pengguna kreativitas dan inovasi sehingga 
dapat menghasilkan pembaharuan dalam 
segala bidang seperti antara lain dalam 
bidang produksi, manajemen dan 
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pemasaran. Yang terakhir, seorang 
wirausaha adalah pelaku fungsi sosial, 
yaitu melaksanakan corporate social 
responsibility. Seperti pendirian fasilitas 
pendidikan, kesehatan, keagamaan yang 
dibangun oleh perusahaan swasta. 

Desa Kaling merupakan salah satu 
desa yang termasuk Kecamatan 
Tasikmadu di Kabupaten Karanganyar 
yang terletak disebelah timur kota 
Surakarta. Secara astronomis kecamatan 
ini terletak diantara 7°44'9"S Lintang 
Selatan dan 113°44'37"E Bujur Timur. 
Sebelah utara Desa Macanan, sebelah 
selatan berbatasan dengan Desa 
Pandeyan, di sebelah barat berbatasan 
dengan Desa Brujul, Kecamatan Jaten, di 
sebelah timur berbatasan dengan Desa 
Botohan, Kecamatan Tasikmadu. Luas 
Desa Kaling yaitu 278.858 Ha.  

Dari uraian yang telah dipaparkan 
pada bagian sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa rumusan masalah sebagai 
berikut: (1) Bagaimanakah potensi, 
minat, bakat, kemampuan, keahlian, dan 
ketrampilan Karang Taruna di Desa 
Kaling? (2) Apa saja jenis-jenis program 
peminatan Karang Taruna di Desa 
Kaling? (3) Apa saja hambatan dan 
permasalahan Karang Taruna di Desa 
Kaling? (4) Apa saja jenis potensi 
sumber daya lokal di Desa Kaling? (5) 
Apa saja program pemberdayaan karang 
taruna yang sudah dilakukan Pemerintah 
Kabupaten Karanganyar? (6) Apa saja 
hambatan program yang telah dilakukan 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar? 
dan; (7) Bagaimana rumusan model 
pemberdayaan Karang Taruna berbasis 
sumber daya lokal? 

Sejalan dengan rumusan masalah di 
bagian sebelumnya, maka dapat ditarik 
tujuan penelitian ini ialah: (1) 
Menghasilkan analisis potensi, minat, 
bakat, kemampuan, keahlian, dan 
ketrampilan Karang Taruna di Desa 
Kaling; (2) Menghasilkan analisis dan 
kajian jenis program peminatan Karang 
Taruna di Desa Kaling; (3) 
Menghasilkan analisis permasalahan dan 
hambatan Karang Taruna di Kabupaten 
Karanganyar; (4) Menghasilkan analisis 
potensi sumber daya lokal di Desa 
Kaling; (5) Menghasilkan analisis 

program pemberdayaan Karang Taruna 
yang sudah dilakukan Pemkab 
Karanganyar; (6) Menghasilkan strategi 
komunikasi bisnis untuk menciptakan 
young entrepreneur; dan (7) 
Merumuskan model pemberdayaan 
Karang Taruna berbasis sumber daya 
lokal untuk meminimalisasi 
pengangguran dan menciptakan young 
entreptreneur melalui bisnis incubator 
fokus pembinaan kewirausahaan ini 
diarahkan kepada anggota Karang 
Taruna (generasi muda). 
 
II. Tinjauan Teoritis 

Karang Taruna didirikan dengan 
tujuan memberikan pembinaan kepada 
para remaja, terutama yang putus 
sekolah dan menganggur. Jika tidak 
diberi tambahan pendidikan yang berupa 
berbagai ketrampilan, mereka dapat 
menimbulkan banyak masalah. 
Kenakalan remaja sampai pada tindak 
kriminalitas bisa dan mudah berkembang 
pada remaja yang menganggur. Melalui 
pendidikan Karang Taruna diharapkan 
para remaja memperoleh penyaluran. 
Mereka menjadi aktif dan produktif. 
Akhirnya mereka dapat hidup secara 
mandiri. Berbagai ketrampilan dipelajari 
dalam organisasi ini.  

Karang Taruna adalah organisasi 
kepemudaan di Indonesia, yang berasal 
dari kata Karang yang berarti 
pekarangan, halaman, atau tempat, 
sedangkan Taruna yang berarti remaja. 
Karang Taruna merupakan wadah 
pengembangan generasi muda 
nonpartisan, yang tumbuh atas dasar 
kesadaran dan rasa tanggung jawab 
sosial dari, oleh dan untuk masyarakat 
khususnya generasi muda di wilayah 
desa / kelurahan atau komunitas sosial 
sederajat, yang terutama bergerak 
dibidang kesejahteraan sosial. Karang 
Taruna pertama kali lahir sebagai 
problem solver terhadap masalah sosial 
generasi muda di kampung melayu tahun 
1960 dan secara resmi berdiri di Jakarta 
tanggal 26 September 1960, yang 
merupakan "organisasi sosial wadah 
pengembangan generasi muda yang 
tumbuh dan berkembang atas dasar 
kesadaran dan tanggung jawab sosial 
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dari, oleh dan untuk masyarakat 
terutama generasi muda di wilayah 
desa/kelurahan atau kominitas adat 
sederajat dan terutama bergerak di 
bidang usaha kesejahteraan sosial"(lihat 
Pedoman Dasar Karang Taruna Sesuai 
Peraturan Menteri Sosial RO Nomor 
83/HIK/2005). 

Karang Taruna beranggotakan 
pemuda dan pemudi (dalam AD/ART 
nya diatur keanggotaannya mulai dari 
pemuda/i berusia mulai dari 17 – 45 
tahun). Karang Taruna didirikan dengan 
tujuan memberikan pembinaan dan 
pemberdayaan kepada para remaja, 
misalnya dalam bidang keorganisasian, 
ekonomi, olahraga, keterampilan, 
advokasi, keagamaan dan kesenian. 
Sebagai organisasi sosial kepemudaan 
Karang Taruna merupakan wadah 
pembinaan dan pengembangan serta 
pemberdayaan dalam upaya 
mengembangkan kegiatan ekonomis 
produktif dengan pendayagunaan semua 
potensi yang tersedia dilingkungan baik 
sumber daya manusia maupun sumber 
daya alam yang telah ada. Sebagai 
organisasi kepemudaan, Karang Taruna 
berpedoman pada Pedoman Dasar dan 
Pedoman Rumah Tangga dimana telah 
pula diatur tentang struktur pengurus dan 
masa jabatan dimasing-masing wilayah 
mulai dari desa / kelurahan sampai pada 
tingkat Nasional. Semua ini wujud dari 
pada regenerasi organisasi demi 
kelanjutan organisasi serta pembinaan 
anggota Karang Taruna baik dimasa 
sekarang maupun masa yang akan 
datang. 
 
Tinjauan Empiris 

Beberapa penelitian yang dikaji dalam 
rangka menentukan positioning penelitian 
ini antara lain: Setyadi (1997) melakukan 
studi tentang ‘Analisis Pengangguran 
Tenaga Kerja Terdidik dengan Pendekatan 
Search Theory pada pasar Kerja di Jawa 
Tengah’. Setyadi menemukan bahwa 
pendidikan, umur (kelompok 24-39 tahun), 
berpengaruh terhadap probabilitas mencari 
kerja dan lama mencari kerja. Semakin 
tinggi pendidikan atau semakin rendah usia 
probabilitas mencari kerjanya juga 
semakin tinggi dan semakin lama berada 

dalam masa mencari kerja. Atik (2004) 
melakukan studi tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat mahasiswa untuk 
berwirausaha. Hasil analisis yang 
diperoleh adalah a). faktor-faktor internal 
yang paling dominan yang dapat 
mempengaruhi mahasiswa Unair 
berwirausaha adalah kepribadian, motivasi, 
sedangkan faktor eksternal yang paling 
mendominasi mahasiswa untuk 
berwirausaha adalah lingkungan keluarga, 
b). faktor internal yang berpengaruh pada 
mahasiswa non eksakta adalah kepribadian 
dan keinginan untuk memperbaiki, eksakta 
berhubungan dengan motivasi dan 
tanggung jawab pribadi. 
M. Wispandono (2011) melakukan studi 
tentang pengurangan pengangguran 
melalui peningkatan wisata kuliner 
(studi pada PKL di Surabaya) 
menemukan bahwa kesuksesan bagi 
PKL tidak terlepas dari faktor internal 
PKL. Faktor internal yang dimaksud 
adalah selain sebagaimana diulas dalam 
penelitian Karnaji, dkk 
 
tentang peran paguyuban PKL, juga 
berdasarkan hasil studi ini  

Paguyuban PKL telah menjalankan 
berbagai program atau kegiatan, antara lain 
pembinaan untuk meningkatkan keahlian / 
manajemen dalam menjalankan usaha. Hal 
ini menunjukkan peran paguyuban 
(sebagai organisasi, wadah para PKL) 
memiliki arti strategis bagi pengembangan 
usaha mereka. Hal ini tentunya akan 
berlaku pula bagi organisasi karang taruna 
sebagai wadah bagi para young 
entrepreneur untuk melakukan pembinaan 
melalui berbagai program yang bisa 
ditawarkan untuk pengembangan usaha 
young entrepreneur. Dalam penelitian 
selanjutnya, M. Wispandono (2012) 
tentang penciptaan entrepreneur kompetitif 
mengemukakan perlunya pengoptimalan 
penggunaan otak kanan yang 
dicontohkannya dari kesuksesan Google 
dalam menjalankan bisnis dengan 
memanfaatkan otak kanan. Google dalam 
menjalankan roda bisnisnya memanfaatkan 
keunikan berpikir otak kanan (yang 
berpikir terbalik – lawannya berpikir otak 
kiri yang urut, logis). Layanan utama 
google adalah search engine – mesin 
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pencarian di internet – yang gratis bagi 
siapa pun. Google telah berpikir kreatif 
dengan menggunakan otak kanan. Google 
berpikir terbalik dari umumnya orang 
berpikir. Harga layanan yang bagus 
tentulah mesti mahal. Tetapi google 
dengan gaya berpikir otak kanannya malah 
berpikir sebaliknya: memberikan layanan 
kualitas tinggi dengan harga 0 atau gratis. 
Penelitian tahun 2009 oleh Aga Teja lebih 
kearah motivasi dan penghambat woman 
Entrepreneurs di Surabaya. Hasilnya, ada 
perbedaan motivasi yang mendasari 
pengusaha - pengusaha perempuan dalam 
mendirikan usaha. Berdasarkan penelitian 
di atas, studi tentang pengangguran yang 
telah dilakukan lebih menekankan pada 
faktor penyebab tingginya pengangguran. 
Namun dari penelitian penelitian tersebut 
belum terlihat adanya upaya mencari solusi 
dari masalah pengangguran khususnya 
pengangguran terbuka usia muda. Dari 
banyak contoh penelitian diatas, semua 
lebih menekankan pada pemberian solusi 
penanggulangan masalah pengangguran 
usia muda (produktif) berupa perlunya 
pelatihan kerja pada mahasiswa. Pelatihan 
kerja sebagai solusi yang ditawarkan 
dalam penelitian penelitian terdahulu 
diciptakan sebagai tempat untuk 
mempersiapkan diri mahasiswa sebelum 
masuk dunia kerja sesungguhnya dengan 
dibekali berbagai ketrampilan (skill). Spirit 
kewirausahaan yang diusung dalam 
penelitian ini berupa model mengatasi 
pengangguran berupa pelatihan 
kewirausahaan pembentukan unit 
(lembaga) bisnis inkubator di Karang 
Taruna. 
 
 
III. METODE PENELITIAN 

Analisis data dalam riset ini melalui 
proses kerja analisis yang terdiri dari tiga 
alur kegiatan. Proses tersebut terjadi 
bersamaan sebagai suatu yang saling 
terkait pada saat sebelum, dan sesudah 
pengumpulan data. Tiga alur kegiatan 
tersebut ialah reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan simpulan 
(Koentjaraningrat, 1986: 269). Proses 
analisis ini dilakukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Setelah data 
kasar berupa catatan-catatan yang 

tertulis dari lapangan, wawancara, foto-
foto, buku pustaka, dan referensi lainnya 
terkumpul maka reduksi data dimulai. 
Selanjutnya data tersebut diolah dan 
disimpulkan sesuai dengan rumusan 
masalah, kemudian baru dibuat laporan 
akhir penulisan. Simpulan perlu 
diverivikasi agar cukup mantap dan 
benar-benar bias 
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu 
perlu dilakukan aktivitas pengulangan 
untuk tujuan pemantapan, penelusuran 
data kembali dengan cepat. Verifikasi 
juga dapat berupa kegiatan yang 
dilakukan dengan lebih mengembangkan 
ketelitian, misalnya dengan cara 
berdiskusi. Verifikasi bahkan juga dapat 
dilakukan dengan melakukan replikasi 
dalam satuan data yang lain. Pada 
dasarnya makna data harus diuji 
validitasnya supaya simpulan penelitian 
menjadi lebih kokoh dan lebih bisa 
dipercaya. (Sutopo, 2002:93). 

Dalam penelitian ini, reduksi data 
dilakukan ketika data tentang potensi 
karang taruna yang mencakup minat, 
bakat dan keahlian karang taruna; data 
tentang potensi sumber daya lokal dan 
data tentang hambatan program 
pemberdayaan yang sudah dilakukan 
Pemkab Karanganyar terkumpul. Dalam 
hal ini proses seleksi, pemfokusan, 
pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari proses 
penyebaran questioner dan wawancara 
mendalam dilakukan. Setelah reduksi 
data selesai, maka dilakukan sajian data 
dengan menyusun model pemberdayaan 
karang taruna untuk memecahkan 
permasalahan tingginya pengangguran 
usia muda dan rendahnya daya saing 
sumber daya lokal.  

Setelah sajian data dilakukan, 
selanjutnya, data tentang rumusan 
strategi komunikasi bisnis tersebut 
diwujudkan dalam model pemberdayaan 
karang taruna berbasis sumber daya 
lokal melalui pembentukan unit 
(lembaga) bisnis inkubator di karang 
taruna. Tiga komponen analisis di atas, 
aktivitasnya berbentuk interaksi dengan 
proses pengumpulan data sehingga 
membentuk siklus yang dilakukan secara 
terus menerus. Dengan bentuk ini 
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peneliti tetap bergerak diantara tiga 
komponen dengan komponen 
pengumpulan data selama proses 
penelitian berlangsung. Dalam penelitian 
ini validitas atau pemantapan dan 
kebenaran informasi dicapai dengan 
menggunakan dua teknik triangulasi 
yaitu: Triangulasi Sumber dan 
Triangulasi Peneliti. Triangulasi adalah 
istilah yang diperkenalkan oleh Denzin 
(1978) dengan meminjam peristilahan 
dari dunia navigasi dan militer, yang 
merujuk pada penggabungan berbagai 
metode dalam suatu kajian tentang satu 
gejala tertentu. Keandalan dan kesahihan 
data dijamin dengan membandingkan 
data yang diperoleh dari satu sumber 
atau metode tertentu dengan data yang di 
dapat dari sumber atau metode lain. 
Menurut Bungin (2003) triangulasi 
sebagai suatu tehnik penelitian 
perpaduan antara penelitian kualitatif 
dan kuantitatif dan sebagai salah satu 
tehnik atau cara dalam pemeriksaan 
keabsahan data. 
 
IV. PEMBAHASAN 
Analisis Potensi, Minat, Bakat, 
Kemampuan, Keahlian, Dan Ketrampilan 
Karang Taruna Desa Kaling 

Berdasarkan hasil survei dan 
wawancara terhadap pengurus dan anggota 
Karang Taruna di Desa Kaling, dapat 
digambarkan secara umum mengenai 
minat, bakat, keahlian dan ketrampilan 
yang mereka miliki sebagai berikut: 
a. Sebagian besar anggota karang taruna 

memiliki minat pada beberapa bidang, 
diantaranya otomotif, sablon, studio 
rekaman, kuliner, fotografi, budidaya 
lele, jamur tiram, ternak bebek dan 
kambing. 

b. Para anggota karang taruna ini sangat 
tertarik pada profesi bidang 
kewirausahaan, artinya mereka 
memiliki minat dibidang wirausaha. 

c. Berkaitan dengan minat mereka di 
bidang kewirausahaan, para anggota 
karang taruna ini sudah mengetahui apa 
yang mereka inginkan dalam 
berwirausaha. 

d. Sebagai generasi muda dengan minat 
bidang kewirausahaan, para anggota 
karang taruna ini memiliki semangat 

dan keyakinan dalam menjalankan 
profesi kewirausahaan. 

e. Namun demikian, mereka juga 
menyadari pentingnya peran orang lain 
dalam membantu usaha mereka 
nantinya. 

f. Bantuan yang mereka harapkan dari 
orang-orang terdekat mereka, seperti 
teman dekat, saudara maupun pihak 
lainnya. 

g. Mereka juga menyadari sepenuhnya 
bahwa dalam merintis usaha apapun 
nantinya, mereka dituntut untuk tidak 
pernah merasa bosan. 

 
Analisis Dan Kajian Jenis Program 
Peminatan Karang Taruna 

Berdasarkan survei dan wawancara, 
ditemukan fakta bahwa sebagian besar 
anggota karang taruna di wilayah ini 
memiliki minat yang besar di bidang 
wirausaha. Meskipun secara pribadi 
mereka memiliki beragam hobi seperti 
olah raga, musik, namun mereka memiliki 
minat yang tinggi sebagai pengusaha. Hal 
ini menunjukkan bahwa generasi muda di 
karang taruna wilayah ini berkeinginan 
kuat untuk memperoleh ilmu pengetahuan 
mengenai kewirausahaan untuk 
mendukung minat serta keinginan mereka. 
Kalau dilihat dari data di lapangan, mereka 
berkeinginan cukup besar di beberapa 
bidang jika nanti berwirausaha. Bidang 
tersebut diantaranya kuliner, sablon, studio 
rekaman, ternak dan budidaya jamur tiram. 
Hal ini berkorelasi dengan pertanyaan 
mengenai jenis pelatihan yang mereka 
inginkan, guna mendukung minat mereka 
berwirausaha. Jenis pelatihan yang ingin 
mereka ikuti antara lain kuliner, sablon, 
studio rekaman, ternak dan budidaya jamur 
tiram. Menurut mereka, bidang-bidang 
tersebut saat ini menjadi trend bidang 
usaha dan masih akan memiliki prospek 
jangka panjang. Mereka ingin 
berwirausaha di bidang-bidang yang 
menurut mereka prospektif ke depan serta 
menguntungkan secara finansial. 

Dikaitkan dengan temuan awal dari 
penelitian ini maka sesungguhnya apa saja 
yang menjadi peminatan para anggota 
karang taruna di kabupaten Karanganyar 
(seperti yang disebutkan di atas) bisa 
menjadi modal dasar bagi mereka untuk 
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menjadi young entrepreneur yang sukses. 
Prasyarat bagi mereka selain 
pengoptimalan penggunaan otak kiri, 
pengoptimalan penggunaan otak kanan 
juga sangat diperlukan. Hal ini karena 
pebisnis dalam menjalankan roda bisnisnya 
selalu dihadapkan pada kondisi persaingan 
dalam merebut ”kue” yang ada di pasar. 
Kondisi persaingan yang semakin tajam 
memaksa pebisnis harus memutar otak 
seribu kali untuk bisa memenangkan 
persaingan. Di sinilah peran otak kanan 
yang bisa membantu berfikir kreatif untuk 
menemukan strategi bersaing. 
 
Analisis Permasalahan Dan Hambatan 
Karang Taruna 

Sebagai wadah bagi remaja, karang 
taruna memiliki berbagai permasalahan dan 
hambatan dalam pelaksanaan kegitannya. 
Berdasarkan data di lapangan dan 
wawancara mendalam, hambatan utama 
karang taruna berasal dari internal maupun 
eksternal. Hambatan internal kegiatan 
karang taruna di antaranya adalah 
sedikitnya anggota yang aktif, program 
kegiatan yang sifatnya insidental dan tidak 
rutin, dan permasalahan klasik yaitu 
pendanaan. Hambatan internal ini terjadi 
karena beberapa hal. Sedikitnya anggota 
yang aktif ini Karena terkendala beberapa 
masalah, seperti kesibukan karena masih 
sekolah, bekerja maupun kesibukan karena 
urusan rumah tangga. Adapun hambatan 
eksternal berasal dari institusi atau lembaga 
terkait pengembangan potensi karang 
taruna. Menurut pengakuan pengurus 
karang taruna, hambatan utama adalah 
masalah pendanaan. Selama ini karang 
taruna kurang terdengar gaung kegiatannya 
karena minimnya dana. Masih menurut 
pengurus karang taruna, pihaknya pernah 
mengajukan proposal kegiatan karang 
taruna ke beberapa pihak namun masih 
mengalami kegagalan. Pihak karang taruna 
pernah mencoba pengajuan ke Kementerian 
Pemuda dan Olah raga, kementerian Sosial. 
Di dalam kenyataannya memang masih di 
jumpai banyak kendala dan tantangan yang 
dihadapi Karang Taruna yang antara lain: 
1) Kegiatan Karang Taruna yang masih 

bersifat rekreatif dan hanya sekedar 
pengisi waktu luang; 

2) Skala usaha ekonomi produktif masih 
relatif kecil, sehingga belum dapat 
dimanfaatkan untuk mendukung 
kegiatan Karang Taruna 

3) Manajemen organisasi tidak berjalan 
dengan balk yang dicerminkan dari 
a. sebagian Karang Taruna tidak 

memiliki personalia/ kepengurusan 
yang lengkap 

b. sebagian lainnya memang 
memiliki personalia lengkap tetapi 
tidak aktif dalam kurun waktu 
relatif lama 

4) Kurangnya kader profesional; 
5) Kurang tanggapnya sikap masyarakat 

terhadap pengembangan kualitas 
Karang Taruna; 

6) Keraguan pihak atau instansi terkait 
terrhadap potensi Karang Taruna 
sehingga sedikit diberi peluang pada 
peran pembangunan. 

 
Adapun langkah yang harus ditempuh 
antara lain: 
1. Penataan Managemen Organisasi 

sebagai langkah nyata untuk menjawab 
tantangan persoalan organisasi. Adapun 
rinciannya adalah sebagai berikut: 
a. Konsolidasi organisasi 
b. Tatanan atau mekanisme organisasi 

yang terarah pada pengembangan 
pokja (kelompok kerja) 

c. Peningkatan koordinasi dan 
komunikasi 

d. Penataan administrasi yang lebih 
tertib 

 
Menumbuhkembangkan kader 

profesional Karang Taruna. Ruang lingkup 
penataan manajemen organisasi karang 
taruna hendaklah berjalan searah dengan 
pembangunan pedesaan, dimana tiap-tiap 
desa akan mempunyai karakter-karakter 
yang berbeda. Dengan demikian warna dan 
corak penataan manajemen karang taruna 
akan berbeda satu sama lainnya. 

Strategi Komunikasi Bisnis Untuk 
Menciptakan Young Entrepreneur 

Sebagai lembaga sosial yang mengabdi 
demi kepentingan masyarakat, Karang 
Taruna diharapkan untuk selalu inovatif 
dalam setiap langkahnya sebagai young 
entrepreneur. Pemuda sebagai garda 
terdepan dalam pembangunan harus bisa 



Jurnal Sainstech Politeknik Indonusa Surakarta ISSN: 2355-5009 Volume 7 Nomor 1  Jun 2020 
 

41 
 

mewarnai setiap dinamika pembangunan 
yang ada.  

Hal ini mengingat tugas utama yang 
mendasari lahirnya Karang Taruna adalah 
kepedulian pemuda pada lingkungan 
masyarakat yang terkait dengan upaya 
memajukan usaha-usaha kesejahteraan. 
Wirausaha adalah salah satu usaha yang 
dapat meningkatkan kesejahteraan bagi 
pelakunya. Karang Taruna menyadari 
secara partisipatif mereka dapat melakukan 
upaya penanganan permasalahan sosial 
yang ada sesuai dengan potensi dan 
kapasitas yang dimiliki. Kepedulian 
Karang Taruna terhadap masalah sosial 
umumnya terbangun dari nilai-nilai yang 
ada di lingkungan masyarakatnya. Bentuk 
kegiatan maupun jenis permasalahan yang 
ditangani pun beragam, sesuai keadaan dan 
permasalahan yang menonjol di 
lingkungan masyarakat sekitar. Karang 
Taruna di wilayah ini diharapkan tidak 
melupakan tanggung jawabnya bahwa 
kelak mereka harus produktif secara 
ekonomi untuk mendukung kehidupannya. 
Kegiatan ekonomi produktif yang 
dilaksanakan oleh Karang Taruna 
umumnya bertujuan untuk membuka 
peluang kerja bagi anggotanya sehingga 
kegiatan tersebut menjadi cikal bakal 
terbukanya kesempatan bekerja dan 
berwirausaha yang lebih luas. Salah satu 
bentuk usaha yang telah dilakukan oleh 
salah satu anggota karang taruna di Desa 
Kaling adalah usaha kuliner, sablon, ternak 
dan usaha rekaman. Usaha yang dimiliki 
salah satu pengurus ini diharapkan mampu 
memotivasi anggota lain dalam 
berwirausaha. Strategi komunikasi 
melibatkan unsur komunikasi sebagai 
komponen pendukung utamanya, yaitu 
komunikator, pesan, komunikan, media, 
dan efek. Berdasarkan data dan temuan di 
lapangan, strategi komunikasi bisnis guna 
menciptakan young entrepeneur 
memerlukan sinergi dari komponen-
komponen komunikasi di atas, dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
a) Komunikator 

Dalam konteks penyampaian pesan 
wirausaha di kalangan karang taruna 
ini, komunikator yang tepat adalah 
orang dengan kompetensi di 
bidangnya, baik pelaku bisnis yang 

mampu memberi motivasi dan 
testimoni pada calon wirausaha muda 
ini, ataupun pihak lain yang memiliki 
pengetahuan berkaitan dengan teknis 
kewirausahaan seperti jenis usaha, 
cara memulai usaha, perijinan, para 
ahli di bidang-bidang tertentu yang 
dapat menjadi peluang usaha. 

b) Komunikan 
Dalam konteks strategi ini, 
komunikan adalah anggota karang 
taruna yang memiliki bakat, minat di 
bidang wirausaha, sehingga dari 
tinjauan komunikasi, dia akan 
menjadi komunikan yang baik, bila 
pesan yang mereka terima sesuai 
dengan kebutuhan mereka. 

c) Pesan/ message 
Keberhasilan penyampaian pesan 
dalam strategi ini tergantung pada 
pesan apa yang disampaikan 
komunikator pada komunikannya. 
Dalam hal ini pesan berisi informasi 
yang berkaitan dengan 
kewirausahaan, baik kiat wirausaha, 
jenis wirausaha, tips wirausaha dan 
ketrampilan tertentu yang diperlukan 
dalam berwirausaha.  Salah satu pesan 
penting yang perlu disampaikan 
kepada young entrepreneur untuk 
menunjang sukses bisnis mereka 
nantinya adalah pengoptimalan 
penggunaan otak (khususnya otak 
kanan).  

d) Media 
Sistem penyampaian pesan berkaitan 
dengan metode dan media. Metode 
dan media yang sesuai dengan 
berbagai jenis indera penerima pesan 
yang kondisinya berbeda-beda akan 
sangat menunjang keberhasilan 
komunikasi. Dalam strategi ini, media 
yang digunakan adalah media 
komunikasi langsung/ tatap muka 
dengan metode pelatihan dan praktek 
langsung. Dengan menyelenggarakan 
pelatihan dan workshop 
kewirausahaan bagi langgota karang 
taruna untuk mengembangkan 
kewirausahaan di lingkungan 
desa/kelurahan. Hal ini ditujukan 
untuk efektifitas penyampaian pesan 
kepada anggota karang taruna untuk 
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memaksimalkan efek yang 
diinginkan. 

e) Pengaruh atau Efek, 
Melalui strategi ini, anggota karang 
taruna diharapkan mendapat efek 
positif baik pada sikap maupun pada 
perilaku dalam upaya mereka 
berwirausaha. 

 
KETERBATASAN 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
kurangnya peran serta aparat pemerintah 
desa didalam memberikan informasi yang 
lengkap dan akurat mengenai data yang 
diperlukan serta keterbatasan waktu yang 
dimiliki penulis dan nara sumber terutama 
pengurus dari Karang Taruna Desa Kaling. 
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